




Tapi, Yeremia 
tidak begitu.

Kamu 
bebas ikut 

dengan kami 
ke Babel.

Aku telah 
mendengar 

nubuatanmu yang 
berasal dari 

A
ahmu dan itu 
sun	uh terjadi.

Aku akan 
membawamu 
bersamaku 
agar kamu 

aman.

Tidak,
tapi terima
kasih untuk 
kebaikanmu.

Kalau begitu,
pergilah ke
Gedalya di

Mizpa.
Dia 

gubernur 
yang kami 

tempatkan untuk 
mengurus 

mereka yang 
masih ada 
di Yehuda.

Setelah itu, Kitab 
Ratapan untuk kota 
Yerusalem dituliskan.

“Betapa sunyinya kota yang 
dulu penuh dengan orang itu.”

“Dulu, Yerusalem bagaikan seorang
ratu. kini, ia menjadi seorang budak.”

“Musuh-musuhnya telah 
menjadi tua�ya.”

“Anak-anaknya di 
pembuangan.”

“Musuhnya 
menguasai harta 

bendanya.”

“Tuhan merusak kemah-Nya 
dan menghancurkan 

tempat pertemuan-Nya.”

“Dia merendahkan 
raja dan imam.”
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“Tuhan telah
menumpahkan
murka-Nya.”

“ingatlah kami,
ya Tuhan, dan

lihatlah aib kami.”

“Pulihkan kami, 
ya Tuhan, dan 
perbarui kami.”

“Aku telah melihat 
penderit�n.”

“Aku ingat pengembar�nku 
dan jiwaku bersedih.”

“Namun, ingatanku juga 
memberiku harapan.”

“Karena kasih Tuhan, 
kita tidak binasa.”

“Tuhan tidak akan menolak 
manusia selamanya.”

“Aku meman�il nama-Mu,
ya Tuhan, dari dasar lubang.”

Engkau 
mendekat s�t 
aku meman�il, 
dan berfirman, 
“Jangan takut.”

Yeremia pergi ke Mizpa untuk
tin�al bersama dengan

orang-orang sebangsanya.

Tidak lama setelah itu, 
Gubernur Gedalya dibunuh.

Peristiwa ini semakin memicu 
keresahan di daerah itu.

Orang-orang
datang ke

Yeremia untuk
mendapatkan

kata-kata
penguatan.

Tuhan berkata, 
“Jangan takut!” 

Di sini, A�ah akan 
menjagamu!

Tapi, mereka 
yang lari ke Mesir 

akan mati oleh perang, 
kelaparan, dan 

sampar!
Tapi, mereka

tetap lari ke Mesir.

Yeremia 40, 41; Ratapan 3-5Yeremia 40, 41; Ratapan 3-52



Di Mesir, mereka mulai 
menyembah ilah-ilah lain.

Apa
kamu sudah

lupa?! Jika kamu 
menyembah 

ilah-ilah lain, 
apa yang 

akan terjadi 
padamu?

Tanah kita 
akan menjadi 

sunyi sepi!

Sekarang, 
kamu malah 

melakukan hal 
yang sama 

di sini!

Kami tidak 
mau dengar ini, 

Yeremia!

Kami tidak 
akan berhenti 

membakar dupa 
dan memberi 
persembahan 
kepada Ratu 

Surga!

Aku percaya 
padamu.

Yehuda sudah 
diserahkan ke Babel, 
dan Mesir, rumahmu 

yang baru, juga akan 
begitu!

Semua orang 
dari Yehuda yang 
tin�al di Mesir 

akan binasa.

ini akan 
menjadi tanda bagimu:

Firaun Hofra akan
diserahkan kepada 

Nebukadnezar ...
... sama 
seperti 
Zedekia!

Namanya 
Yeremia ... Nabi 
yang meratap.

Dia hidup 
dalam masa 

ketidakpastian 
dan kekacauan.

Keraj�n 
bangkit dan runtuh. 

Para penguasa 
datang dan pergi.

Namun, Yeremia 
tetap setia 

kepada misinya, 
dan kepada 
pesan A�ah 
yang tidak 
berubah.
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